BAB V
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Responden yang menggunakan kontrasepsi suntik lebih dari 1 tahun 61  (64,2%) dan yang kurang dari 1 tahun 34 (35,8%).
2. Responden yang mengalami amenorrhea sekunder 37 (38,9%) dan yang tidak mengalami gangguan menstruasi 58 (61,1%).
3. Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan alat kontrasepsi suntik depo medroksi progesteron asetat (DMPA) dengan kejadian amenorhea sekunder di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan tahun 2018 (p-value 0.001, OR: 6,400), yang artinya responden yang menggunakan alat kontrasepsi Suntik lebih dari 1 tahun memiliki resiko 6,4 kali lebih besar untuk mengalami gangguan menstruasi dibandingkan dengan responden yang menggunakan kontrasepsi kurang dari ≤ 1 tahun.
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B. Saran	
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:
1. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan masyarakat dalam penggunaan alat kontrasepsi, sehingga jika terjadi efek samping dari kontrasepsi yang digunakan diharapkan masyarakat dapat memahami bahwa hal tersebut sesuatu hal fisiologis. 
2. Bagi Tempat Penelitian
a. Pihak Polindes dapat melakukan penyuluhan rutin tentang penggunaan beberapa alat kontrasepsi dan efek yang ditimbulkan dari penggunaan kontrasepsi tersebut. Sehingga masyarakat mengetahui efek yang ditimbulkan dari penggunaan alat kontrasepsi suntik DMPA serta dapat memilih jenis kontrasepsi yang tepat bagi dirinya. 
b. Melakukan suatu kegiatan yang  mampu mengontrol kesehatan ibu khususnya masalah gangguan menstruasi, seperti konseling tentang kontrasepsi yang cocok bagi ibu yang mengalami gangguan menstruasi dan konseling bagi pengguna kontrasepsi suntik yang lebih dari 5 tahun untuk dapat beralih ke kontrasepsi non hormonal
c. Untuk mengetahui perkembangan dari penggunaan kontrasepsi suntik DMPA, pihak Polindes Gunung Sangkaran dapat melakukan pengontrolan terhadap akseptor, dengan cara memberikan saran pada akseptor kontrasepsi suntik DMPA yaitu untuk mengunjungi Polindes apabila ada keluhan pada penggunaan kontrasepsi suntik DMPA untuk disuntk KB. 
3. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya tentang kontrasepsi suntik depo medroksi progesteron asetat (DMPA). 
4. Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang serupa namun dengan menggunakan metode lain penelitian yang lebih baik atau variebel-variebel lain yang berhubungan dengan kontrasepsi.

